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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Minat Membaca
1. Pengertian Minat
Minat adalah perhatian atau kesukaan.[footnoteRef:2]  Sementara Sumadi Suryabrata mengatakan bahwa : “minat merupakan bagian dari motif yang dipelajari atau motif objektif”.[footnoteRef:3] [2:  WJS.  Poerwadarmita, kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), hal. 560]  [3:  Sumadi suryabrata, Psikologi belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hlm. 70-71] 

“Suatu rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.  Minat pada dasarnya merupakan penerimaan akan sesuatu dari luar diri.  Semakin kuat atau hubungan tersebut, maka semakin besar minat.[footnoteRef:4] Sementara Zahara Idris dan Nurtain memberikan batasan bahwa: “minat merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu yang memberikan tenaga dalam diri seseorang untuk berbuat dan bertindak yang tertuju kepeda yang ingin dicapai”.[footnoteRef:5] [4:  Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: rineka Cipta, 1987), hlm 180]  [5:  Zahara Idris dan Nurtain, Ilmu Jiwa Umum, (Proyek Pengadaan Guru, Jakarta: Sub. Proyek IKIP Padang, 1977), hlm. 38] 

Klausimer dikutip Yuprapti memberikan 5 (lima) kriteria minat sebagai berikut:
a. Selalu berkaitan dengan aktifitas.
b. Selalu bersifat menetap.
c. Dapat memiliki intensitas tertentu.
d. Penerimaanmenerima dan menolak untuk berbuat.
e. Kesiapan untuk berbuat.[footnoteRef:6] [6:  Yuprapti, Minat Mahasiswa Pendidikan Teknik Ekeltro FKIP IKIP Padang Terhadap Profesi Guru Teknik, (Laporan Penelitian, IKIP Padang: 1987), hlm.10] 

	Dari beberapa pengertian minat di atas, dapat dikatakan bahwa minat merupakan suatu rasa keterikatan pada sesuatu yang didorong oleh keadaan pada diri anak untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu, untuk tertarik atau tidak tertarik pada sesuatu.  Minat sendiri dapat terjadi karena adanya motif-motif.  Baik motif dari diri sendiri atau bawaan maupun, motif dari luar atau motif yang dipelajari.  Motif merupakan keadaan dalam diri pribadi yang mendorong individu utnuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan.
2. Pengertian Membaca
Membaca merupakan kegiatan yang sudah tidak asing lagi bagi kita. Sejak duduk dibangku sekolah dasar/madrasah, bahkan mungkin ketika masih di bangku taman kanak-kanak kita sudah diperkenalkan dengan kegiatan tersebut. Secara leksikal membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati).[footnoteRef:7] Membaca juga adalah modal utama bagi seorang siswa untuk dapat memahami materi pelajaran yang lainnya. Ada juga beberapa pendapat dari para ahli mengenai pengertian membaca. Pendapat-pendapat tersebut antara lain sebagai berikut. [7:  Tarigan Tarigans, Hendri Guntur. 2008 Membaca Sebagai Suatu Keterampilan berbahasa. Bandung : Angkasa: 8] 

a. Tarigan  mengemukakan bahwa membaca merupakan suatu metode yang kita pergunakan untuk berkomunikasi dengan diri kita sendiri dan kadang-kadang dengan orang lain, yaitu mengkomunikasikan makna yang terkandung atau tersirat pada lambang-lambang   tertulis. [footnoteRef:8] [8:  Nurhadi, 2008 Membaca Cepat dan Epektif Bandung Sinar Baru Algesindos : 13] 

b. Nurhadi mengemukakan pendapat yang tidak jauh berbeda dengan pendapat Soedarso tentang membaca seperti di bawah ini.
Membaca adalah sebuah proses yang kompleks dan rumit. Kompleks artinya dalam proses membaca terlibat berbagai faktor internal dan faktor eksternal pembaca. Faktor internal bisa berupa kecerdasan, minat, sikap, bakat, motivasi, tujuan membaca, dan sebagainya. Faktor eksternal bisa dalam bentuk sarana membaca, teks bacaan, faktor lingkungan, atau latar belakang sosial ekonomi, kebiasaan, dan tradisi membaca. Rumit artinya bahwa faktor-faktor tersebut saling bertautan, membentuk semacam koordinasi yang rumit untuk menunjang pemahaman suatu bacaan.
3. Proses Membaca									Seperti yang telah singgung sebelumnya, membaca merupakan suatu proses yang bertujuan untuk memaknai suatu informasi yang terkandung dalam lambang-lambang tertulis. Proses membaca juga melibatkan prosesmental dan proses fisik. Proses mental di sini artinya membaca bukan sekadar mengenal kata dan dapat melafalkannya dengan fasih dan lancar, melainkan pembaca harus dapat melafalkannya dengan fasih dan lancar, melainkan pembaca harus dapat mengidentifikasi, mengenal, dan memahami symbol-simbol tertulis yang dibaca. Adapun proses fisik di sini artinya membaca tidak berlangsung begitu saja tanpa melibatkan organ fisik tertentu, tetapi melibatkan juga organ fisisk lainnya seperti mata, ujung jari, organ artikulasi, dan sebagainya[footnoteRef:9].  [9:  Shodiq, 1996 Pendidikan Anak Disleksia. Jakarta Dirjen Dikti Depdikbud PPTA : 120] 

Proses fisik yang dikendalikan oleh saraf pusat tertentu tersebut memiliki beberapa tahapan seperti yang ditunjukkan oleh bagan berikut ini:
PROSES FISIK DALAM MEMBACA
(Shodiq, 1996:120)
[image: bagan proses fisik membaca]
	Berdasarkan bagan di atas, diketahui ada beberapa tahapan proses dalam membaca. Pertama, membaca memberi sambutan terhadap simbol tertulis melalui kegiatan identifikasi dan pengenalan kata, yang proses situ disebut dengan proses penginderaan visual. Kedua, pembaca melafalkan bahan tertulis yang disebut dengan proses vokalisasi motorik. Ketiga, pembaca memaknai ataubmenerjemahkan simbol tertulis yang disebut proses aplikatif fungsi luhur manusia.
4. Tahapan Membaca
a. Tahap Prabaca
Pada tahap ini biasanya sering ditemukan anak kurang mampu mengadakan asosiasi antara simbol dengan bunyi yang seharusnya diucapkan. Umumnya, pada tahap prabaca ini sering terjadi penggantian huruf tertentu yang dilakukan oleh anak, misalnya kata pasar dibaca  pasal atau kata gula dibaca pula[footnoteRef:10]. Kondisi kesalahan membaca tersebut masih dianggap wajar sampai sebelum datangnya masa peka membaca, yaitu usia enam tahun. Akan tetapi bila masa peka sudah tiba dan kesalahan asosiasi symbol bunyi tidak berkurang, ada indikasi anak tersebut mengalami kesulitan membaca. Oleh karena itu, tahap prabaca dapat juga digunakan sebagai masa identifikasi dini kasus kesulitan membaca[footnoteRef:11] 	 [10:  Ibid]  [11: opcit] 


b. Tahap Membaca Permulaan						
Tahap membaca permulaan ini pada umumnya ada pada saat tibanya masa peka yaitu pada saat anak usia enam tahun tujuh tahun bagi anak normal usia sembilan tahun atau sepuluh tahun bagi anak tunagrahita. Pada tahap ini penguasaan jumlah kata anak masih terbatas dan penguasaan pada abjad belum sepenuhnya dikuasai. Jadi masih ada huruf abjad yang sulit diucapkan dan sering dibaca salah. Oleh karena itu, pada tahap ini anak masih memerlukan bantuan sepenuhnya saat membaca. Bantuan yang dapat diberikan pada umumnya berupa konkretisasi kata yang dibaca. Misalnya, ketika anak membaca kata buku ditunjukkan wujud bukunya atau diperlihatkan gambar buku di samping atau di bawah tulisan buku.
c. Tahap Membaca Mandiri Awal					
Pada tahap ini biasanya anak sudah tidak lagi mengucapkan semua huruf abjad salah-salah, meskipun sesekali membuat kesalahan membaca yang strukturnya agak kompleks, seperti kata strategis yang berpola struktur KKKVKVKV atau kata yang berpola KKVKVK  seperti pada kata status. Pada tahap membaca ini, kemandirian anak saat membaca mulai ada, tapi anak belum bisa dilepas sepenuhnya saat membaca kata atau kalimat. Pada tahap ini anak belum mampu memanfaatkan tanda konteks yang berupa tanda baca, anak belum bisa membedakan tanda koma dan titik saat baca, anak belum bisa membedakan tanda koma dan titik saat membaca. Tahap membaca ini biasanya ada pada anak kelas II akhir atau kelas III SD/MI.

d. Tahap Membaca Transisi
Pada tahap ini cara membaca anak cenderung sedikit bergeser dari membaca oral (secara lisan) ke membaca tanpa suara (membaca dalam hati). Pertanyaan pemahaman yang menyertai wacana sudah lebih baik diselesaikan anak dibandingkan dengan tahap membaca sebelumnya. Tahap membaca ini biasanya ada pada anak kelas III akhir atau kelas IV SD/MI. Anak sudah bisa dilepas sepenuhnya saat membaca dan kesalahan-kesalahan membaca oral sudah tidak terlalu banyak.
e. Tahap Membaca Menengah
Pada tahap ini membaca tanpa suara lebih dominan daripada membaca oral. Pada anak yang tidak mengalami kesulitan membaca, umumnya kesalahan-kesalahan membaca sangat kecil dan pertanyaan pemahaman wacana sudah dapat dijawab sesuai dengan perintah dan anak tidak mengalami kesulitan. Akan tetapi, pada anak yang mengalami kesulitan membaca, bentuk kesulitan membaca masih banyak ditemukan, termasuk juga kesulitan dalam menjawab pertanyaan pemahaman wacana. Ciri umum tahap membaca ini yaitu membaca untuk kebutuhan mencari informasi yang diperlukan dan biasanya membaca anak banyak dikaitkan dengan membaca studi.

f. Tahap Membaca Tingkat Tinggi
Ciri umum tahap membaca ini yaitu pemahaman membaca lagi jenis pemahaman harfiah tapi sudah pada taraf penyimpulan, evaluasi, dan apresiasi. Tahap membaca ini biasanya dimulai pada anak SMP Kelas II sampai individu mengalami usia manula yang produktif.
i. Cara-Cara Menumbuhkan Minat Belajar
Pada hakikatnya motivasi sangat erat hubungannya dengan minat.  Motivasi muncul karena adanya kebutuhan, begitu juga minat muncul karena adanya kebutuhan, minat merupakan alat motivasi yang pokok.  Proses belajar mengajar akan berjalan dengan lancar kalau disertai dengan minat.
Berikut ini adalah cara-cara meningkatkan minat belajar, sebagai berikut:
1. Mebangkitkan adanya sesuatu kebutuhan yang akan datang.
2. Menghubungkan dengan persolan yang lampau.
3. Memberikan kesempatan untuk mendapat hasil yang baik.
4. Menggunakan berbagaai macam metode mengajar.[footnoteRef:12] [12:  Sadirman. A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 93.] 

Kebutuhan yang akan datang, artinya siswa diberikan penjelasan mengenai suatu beutuhan yang akan datang, seperti tentang masa depan, kerja dan sebagainya. Pada akhirnya siswa merasa bahwa hanya dengan belajar kebutuhan atau masa depan siswa akan tercapai.
Menghubungkan dengan persoalan masa lampau, misalnya pengalaman siswa yang mendapat nilai jelek atau buruk ketika ulangan, atau nilai rapot siswa yang kecil.
Seorang guru harus memberikan kesempatan kepada siswanya untuk memperoleh hasil nilai yag baik atau maksimal.  Hal ini dapat dilakukan seorang guru untuk memberikan hal-hal yang membuat siswa ingin memperbaiki nilai yang kecil yang diperolehnya ketika ulangan, misalnya denga mengadakan remedial atau sebagainya.
Guru harus memberikan macam-macam mentuk atau metode dalam mengajar.  Tujuan agar siswa tidak merasa bosan atau jenuh. Firman Allah dalam surat An Nahl : 125
                          
Artinya :
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.[footnoteRef:13] [13:  At Tanzil, Al Quran Dan Terjemahnya, Sinar Baru Algensindo, 2015 hal. 553] 



Sabda Rasulullah SAW. 




Artinya :
Telah bersabda Rasulullah SAW. : Jadilah engkau orang yang berilmu (Pandai) atau orang yang belajar atau orang yang mendengarkan ilmu atau yang mencintai ilmu dan janganlah engkau menjadi orang yang ke lima maka kamu akan celaka ( H.R Baihaqi)
Selain itu juga dapat membuat siswa mempunyai minat yang tinggi untuk belajar seperti dengan menggunakan metode card short.
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain mengemukakan beberapa bentuk motivasi untuk embangkitkan minat belajar siswa terhadap bahan pelajaran yang diberikan, yakni sebagai berikut: member angkan, hadiah, pujian, member tugas, hukuman.[footnoteRef:14] [14:  Saiful Bahri Djamarah dan Aswan zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),hlm. 168-176] 

Angka dimaksudkan sebagi simbol atau nilai dari hasil aktivitas belajar anak didik.  Angka atau niali yang baik memberikan motivasi kepada anak didik untuk belajar.  Apabila angka yang diperoleh siswa lebih tinggi dari anak yang lain, maka anak didik cenderung untuk ,mempertahankannya.
Pemberian hadiah, dapat dilakukan seorang guru seperti memberikan bintang, mendapat nilai tambahan, atau mendapat hadiah perlengkapan sekolah saat pembagian rapot.  Dengan adanya imbalan sebagi hadiah siswa tentunya akan mempertahankan prestasinya atau bagi yang prestasinya rendah akan meningkatkan hasil belajarnya.
Pujian dapat dilakukan seoarng guru dengan cara tepuk tangan, mengucapkan kata hebat setelah anak menjawab pertanyaan, sehingga akan timbul minat pada diri siswa.  Dan siswa akan merasa bangga akan hal yag telah dilakukannya tentunya siswa akan melakukan hal yang ebih baik lagi untuk mendapat pujian sebagikehormatan bagi siswa.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada beberapa cara meningkatkan minat belajar siswa, yaitu seperti:
a. Menjelaskan kebutuhan yang akan dating, seperti masa depan.
b. Pengalaman siswa pada masa yang lampau.
c. Memberikan kesempatan kepada siwa untuk mendapat nilai yag lebih baik.
d. Guru harus mengginakan metode pembelajaran yang variasi agar siswa tidak merasa bosan.
e. Memberikan nilai atau penghargaa kepada siswa yag telah mengerjakan tugas dari guru.
f. Memberikan hadiah kepada siswa yang berprestasi.
g. Memberikan pujian kepada siswa yang mengerjakan tugas.
h. Memberikan tugas atau evalusi.

B. Metode Card Short
1. Pengertian Metode Card Sort
Dalam Bahasa Arab istilah yang sering dipakai untuk menunjuk kata metode adalah thariqah. Metode adalah rencana menyeluruh penyajian bahasa secara sistematis berdasarkan pendekatan yang ditentukan.  Metode adalah cara yang teratur dan sitematis untuk mencapai tujuan, cara-cara yang dilaksanakan untuk mengadakan interaksi belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. 
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan pelajaran kepada peserta didik. Karena penyampaian itu berlangsung dalam interaksi edukatif, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan pelajar pada saat berlangsungnya pengajaran. Dengan demikian, metode pembelajaran merupakan alat untuk menciptakan proses belajar mengajar.  
Menurut Winarno Surahmad menegaskan bahwa metode pengajaran adalah cara, yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Makin baik metode yang diterapkan, maka makin efektif pencapaian.[footnoteRef:15]  [15:  Suja'i, ''Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab", (Semarang: Walisonggo Press, 2008), hlm.31] 

Metode Card Sort (Mensortir kartu) yaitu suatu strategi yang digunakan pendidik dengan maksud mengajak peserta didik untuk menemukan konsep dan fakta melalui klasifikasi materi yang dibahas dalam pembelajaran.  
Card short  bisa disebut sortir kartu yaitu pemilahan kartu.  Metode ini merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, karakteristik, klasifikasi, fakta, tentang objek atau interview informasi.  Gerakan fisik yang dominan dalam strategi ini dapat membantu mendinamiskan kelas yang jenuh dan bosan. 
Pengertian dari metode card short menurut A. Fatah Yasin yaitu strategi yang digunakan pendidik yang dimaksud mengajak peserta didik untuk menemukan konsep dan fakta melalui klasifikasi materi yang akan dibahs dalam pemelajarn materi.[footnoteRef:16] Srategi dapat dilakukan apabila guru akan menyampaikan materi atau topik pelajaran yang memiliki bagian-bagian atau kategori yang luas.  [16:  A. fatah Yasin. Dimensi-dimensi pendidikan Islam, (Malang : UIN Malang Press 2008) hlm. 185] 


2. Prosedur Penerapan Metode Card Sort
Gerakan fisik yang dominan dalam strategi ini dapat membantu mendinamisir kelas yang jenuh dan bosan.  Adapun langkah-langkah penerapan metode card sort antara lain:
a. Membagikan kertas yang berisi informasi atau langkah-langkah dalam satu kategori tertentu.
b. Meminta siswa untuk mencari kawan yang memiliki kertas dengan kategori yang sama. 
c. Setelah siswa menemukan kawan-kawan dalam satu kategori yang sama, meminta siswa menyusunnya secara benar.
d. Mintalah siswa untuk menerangkan kategori tersebut di depan kelas.
e. Setelah semua kategori dijelaskan, siswa diminta memberikan hal-hal yang masih dianggap perlu  untuk memperdalam materi yang dibahas.
f. Setelah selesai dapat melanjutkan dan memberi tugas untuk mengerjakan latihan mengenai pembahasan atau materi yang sudah dipelajari.[footnoteRef:17] [17: Lilis fauziah, M.Ag. Strategi Pembelajaran Aktif (Active Learning). (Malang : Buku Pembekalan PKLI, 2004) hlm. 68 ] 

Tujuan dari strategi dan metode belajar menggunakan card sort ini adalah untuk mengungkapkan daya ingat terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari siswa.

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Card Sort_
a) Kelebihan Metode Card Short
1. Guru mudah menguasai kelas.
2. Mudah dilaksanakan.
3. Mudah mengorganisir kelas.
4. Dapat diikuti dalam jumlah siswa yang banyak.
5. Mudah menyiapkannya.
6. Guru mudah menerangkan dengan baik.
b) Kelemahan Metode Card Short
Adanya kemungkinan penyimpangan perhatian siswa, terutama apabila terjadi jawaban-jawaban yang menarik perhatian siswa, padahal bukan sasaran (tujuan) yang diinginkan dalam arti terjadi penyimpangan dari pokok persoalan semula.
Tujuan dari strategi pembelajaran metode  Card Short adalah untuk mengungkapkan daya “ingat”  terhadap materi yang sudah dipelajari siswa.
Untuk itu hal-hal yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut :
1) Kartu-kartu tersebut jangan diberi nomor urut.
2) Kartu-kartu tersebut dibuat dengan ukuran yang sama.
3) Jangan memberi “tanda kode” apapun pada kartu-kartu tersebut pada kartu.
4) Kartu-kartu tersebut terdiri dari beberapa bahasan dan dibuat dalam jumlah yang banyak atau sesuai dengan jumlah siswa.
5) Materi yang ditulis pada kartu-kartu tersebut telah diajarkan atau dipelajari oleh siswa.
Metode ini dapat mengaktifkan siswa yang kelelahan.  Metode dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa dalam mempelajari materi yang bersifat konsep, karakteristik.
4. Langkah-langkah Untuk Mengatasi Kekurangan Pada Metode Card Short.
a) Siswa diberikan pengarahan atau perintah dengan jelas pada saat elaborasi, agar siswa tidak bingung pada saat proses metode card short berlangsung. 
b)  Alihkan perhatian siswa untuk tetap focus pada proses metode card short berlangsung dengan membuat media yang menarik misalnya dengan warna-warna yang indah.
c) Buatlah suasana belajar seperti layaknya bermain.
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